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LAMPIRAN  

 

Lampiran  1 Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP) 

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) 

KEPADA CALON RESPONDEN PENELITIAN 

Saya, Risna Nur Khalisza, mahasiswi Program Studi Sarjana Gizi Institut 

Kesehatan Mitra Bunda, bermaksud memohon kesediaan Saudara/i untuk 

berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian saya. Penjelasan terkait dengan 

penelitian  akan dipaparkan dibawah ini: 

Judul Penelitian 

Hubungan Aktivitas Fisik dan Konsumsi Junk Food dengan Obesitas pada Dewasa 

Muda di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Sengkuang 

Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dan konsumsi junk food dengan 

obesitas pada dewasa muda di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Sengkuang. 

Perlakuan 

Responden diminta untuk menjawab pertanyaan diawal pada lembar daftar hadir 

responden yaitu: 

1.Apakah responden sedang megandung = Ya  / Tidak 

2. Apakah responden sedang sakit atau memiliki riwayat penyakit kronis ( diabetes, 

ganguan tiroid, penyakit kardiovaskular, edema) = Ya / Tidak 

3. Apakah responden sedang menjalankan diet khusus = Ya / Tidak,  

Kemudian responden yang tidak termasuk dalam kriteria pertanyaan 

tersebut dilakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan, proses pengukuran 

setiap responden kurang lebih 5 menit, setelah itu responden akan diwawancari 

mengenai aktivitas fisik dan frekuensi konsumsi junk food menggunakan kuesioner. 

Wawancara ini membutuhkan waktu kurang lebih 15 menit.  
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Manfaat  

Responden dapat mengetahui status gizi dari hasil pengukuran yang telah dilakukan  

Bahaya Potensial  

Tidak ada bahaya potensial pada penelitian ini karena responden tidak 

diberikan perlakuan khusus apapun selama mengikuti penelitian selaindiminta 

menjawab pertanyaan dalam wawancara mengenai aktivitas fisik dan konsumsi 

junk food serta dalam pengukuran tinggi badan dan berat badan.  

Hak Untuk Undur Diri 

Keikutsertaan responden dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa ada 

unsur paksaan. Responden berhak untuk mengundurkan diri kapanpun tanpa 

menimbulkan hal yang merugikan bagi responden  

Kerahasiaan Data 

Identitas responden beserta semua informasi jawaban akan dijaga 

kerahasiannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian skripsi  

Kontak  

Nama  : Risna Nur Khalisza 

Alamat  : Perumahan Bukit Palem Permai Batam Center  

 

Batam,   Maret 2026 

Peneliti 

 

(…………………………...) 

Lampiran  2 Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

PERNYATAAN PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini :  
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Nama  :  

Alamat  : 

Usia  : 

Telah mendapatkan keterangan secara rinci dan jelas mengenai :  

1. Penelitian yang berjudul Hubungan Aktivitas Fisik dan Konsumsi Junk Food 

dengan Obesitas pada Dewasa Muda di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung 

Sengkuang 

2. Tidak ada bahaya yang akan ditimbulkan jika menjadi responden  

4. Waktu pelaksanaan pengukuran kurang lebih 5 menit dan wawancara kurang 

lebih  15 menit  

5. Hak untuk mengundurkan diri sebagai subyek penelitian  

6. Kerahasiaan informasi yang diberikan  

Setelah mendapatkan kesempatan untuk bertanya dan waktu berpikir maka  

dengan ini saya sukarela dan penuh kesadaran tanpa keterpaksaan menyatakan  

Bersedia/Tidak bersedia  ikut dalam penelitian.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari  

pihak manapun. 

 

Batam,     Maret 2026 

RESPONDEN PENELITI 

 

 

 

(                                    ) 

 

 

 

(                                    ) 
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Lampiran  3 Lembar Persetujuan Judul 
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Lampiran  4 Data Penyakit Tidak Menular Puskesmas Tanjung Sengkuang 
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Lampiran  5 Surat Balasan Melakukan Studi Pendahuluan 
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Lampiran  6 Surat Pengambilan Data Puskesmas Tanjung Sengkuang 
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Lampiran  8 Kuesioner Konsumsi Junk Food 

 

KUESIONER KONSUMSI JUNK FOOD 

Lampiran  7 Data Penyakit Tidak Menular Dinas Kesehatan Kota Batam 2025 
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FFQ ( (Food Frequency Questionnaire) 

 

A. Identitas Responden 

Usia   : 

Jenis kelamin :  

 

B. Frekuensi Konsumsi Junk Food  

Petunjuk pengisian : 

Berikut adalah daftar makanan dan minuman junk food. Beri tanda centang (✓) pada 

kolom yang sesuai dengan frekuensi mengonsumsi masing-masing makanan dalam 

1 bulan terakhir: 

Kuesioner ffq: 

No. 

 

Nama 

Makanan 

Frekuensi Konsumsi 

>3 

kali/hari 

 

1 

kali/hari 

 

3–6 

kali/minggu 

 

1–2 

kali/minggu 

 

2 

kali/bulan 

 

Tidak 

Pernah 

 

1 Ayam 

goreng  

      

2. Ayam krispi       

3. Ayam 

geprek 

      

4. Kentang 

goreng 

      

5. Nugget       

6. Sosis       

7. Donat       

8. Batagor , 

siomay,  

      

9. Kue, pastry, 

biskuit 

      

10.  Minuam 

boba 

      

11. Pisangkrispi       
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12. Martabak 

manis 

      

13. Pisang 

goreng 

      

14. Bakwan        

15.  Cireng        

16. Tahu krispi       

17. Ice cream       

18. Permen       

29. Sempol 

ayam 

      

20. Cokelat       

21. Nasi 

padang  

      

22. Minuman 

kemasan 

      

23. Seblak       

 

Total frekuensi: ____________ 
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Lampiran  9 Uji Validitas Instrumen FFQ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  9 Kuesioner Aktivitas Fisik ( Lagha, 2019) 
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KUESIONER GLOBAL PHYSICAL ACTIVITY 

(GPAQ) 

 

C. Identitas Responden 

Usia   : 

Jenis kelamin :  

 

D. Petunjuk Pengisian  

Lingkari pilihan “ ya” jika sesuai dengan keadaan anda, lingkari pilihan 

“tidak” jika sesuai dengan pilihan anda  

 

GLOBAL PHYSICAL AVTIVITY QUESTIONNAIRE (GPAQ) 

Jenis Aktivitas Jenis Kegiatan Contoh Aktivitas 

Aktivitas ringan  75% dari waktu yang 

digunkan adalah untuk 

duduk atau berdiri dan 

25% untuk kegiatan 

berdiri dan beerpindah 

Duduk, berdiri, mencuci 

piring, memasak, 

menyetrika, berain musik, 

menonton tv, 

mengemudikan kendaraan, 

berjalan perlahan 

Aktivitas sedang  40% dari waktu yang 

digunakan adalah untuk 

duduk atau berdiri dan 

60% adalah untuk 

kegiatan kerj khusus 

bidang pekerjaannya 

Menggosok lantai, menuci 

mobil, menanam tanaman, 

bersepeda pergi pulang 

beraktivitas, berjalan 

sedang dan cepat, bowling, 

golf, berkuda, bermain 

tenis meja, berenang, voli 

Aktivitas berat 25% dari waktu yang 

digunakan adalah untuk 

duduk atau berdiri dan 

75% adalah untuk 

kegiatan kerja khusus 

dalam bidang 

pekerjaannya 

Membawa barang berat, 

berkebun,bersepeda (16-

22km/jam), bermain sepak 

bola, bermain basket, gym 

angkat berat, berlari 

 

Aktivitas Fisik   

Kode Pertanyaan Jawaban 

Aktivitas saat belajar/bekerja 

( aktivitas termasuk kegiatan belajar, latihan, aktivitas rumah tangga, dll) 
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P1 Apakah aktivitas sehari-hari anda, termasuk 

aktivitas berat (seperti membawa beban berat, 

menggali atau pekerjaan konstruksi lain? 

 

1. Ya  

 

2. Tidak (langsung 

ke P4) 

P2  Berapa hari dalam seminggu anda melalukan 

aktivitas berat? 

                     hari 

P3 Berapa lama dalam seminggu anda melakukan 

aktivitas berat? 

          Jam            menit  

P4 Apakah aktivitas sehari – hari biasanya 

biasanya anda termasuk aktivitas sedang yang 

menyebabkan peningkatan nafas dan denyut 

nadi, seperti mengangkat beban ringan dan 

jalan sedang ( minimal 10 menit secara 

kontinyu)  

1. Ya 

  

2. Tidak (langsung 

ke P7) 

P5 Berapa hari dalam seminggu anda melalukan 

aktivitas sedang? 

                      hari 

P6 Berap alama dalam sehari anda melakukan 

aktivitas sedang? 

          Jam            menit 

 

Perjalanan ke dan dari tempat ativitas 

Perjalanan ke tempat aktivitas, berjalan, beribadah diluar, dll 

P7 Apakah anda berjalan kaki atau bersepeda 

untuk pergi ke suatu tempat minamal 10 menit 

kontinyu? 

 

1. Ya  

 

2. Tidak (langsung 

ke P10) 

P8 Berapa hari dalam seminggu anda berjalan 

kaki atau bersepeda untuk pergi ke suatu 

tempat? 

                      hari 

P9 Berapa lama dalam sehari biasanya anda 

berjalan kaki atau bersepeda untuk pergi ke 

suatu tempat? 

          Jam            menit 

 

Aktivitas rekreasi (olahraga, fitnes, dan rekreasi lainnya) 

P10 Apakah anda melakukan olahraga, fitnes, 

atau rekreasi yang berat seperti lari, sepak 

bola atau rekreasi lainnya yang 

mengakibatka peningkatan nafas dan denyut 

nadi secara besar (minimal dalam 10 menit 

secara kontinyu)? 

 

1. Ya  

 

2. Tidak (langsung 

ke P13) 

P11 Berapa hari dalam seminggu biasanya anda  

melakukan olahraga, fitnes, atau rekreasi 

yang tergolong berat? 

                      hari 

P12 Berapa lama dalam sehari biasanya anda 

melakukan olahraga, fitnes, atau rekreasi 

yang tergolong berat? 

          Jam            menit 
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P13 Apakah anda melakukan olahraga, fitnes, 

atau rekreasi yang tergolong sedang seperti 

berjalan cepat, bersepeda, berenang, voli 

yang mengakibatkan peningkatan nafas dan 

denyut nadi ( minimal dalam 10 menit secara 

kontinyu) 

 

1. Ya  

 

2. Tidak (langsung 

ke P16) 

P14 Berapa lama dalam seminggu biasanya anda 

melakukan olahraga, fitnes, atau rekreasi 

yang tergolong sedang? 

                      hari 

P15 Berapa lama dalam sehari biasanya anda 

melakukan olahraga, fitnes, atau rekreasi 

yang tergolong sedang? 

          Jam            menit 

 

Aktivitas menetap (sendentary behavior) 

Aktivitas yang tidak memerlukan benyak gerak seperti duduk saat bekerja, duduk 

saat kendaraan, menonton televisi, atau berbarig kecuali tidur 

P16 Berapa lama anda duduk atau berbaring dalam 

sehari? 

              Jam            menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Lampiran  10 Surat Permohonan Persetujuan Etik 
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mpiran Persetujuan Etik Penelitian  

 

 

 

 

 

Lampiran  11 Persetujuan Etik Penelitian 
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Lampiran  12 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  13 Pengisian Kuesioner aktivitas fisik  hasil wawancara 
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Lampiran  14 Pengisian Kuesioner FFQ hasil wawancara 
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Lampiran  15 Pengolahan Data menggunakan SPSS 

 

 



 
 

27 
 

 

 



 
 

28 
 

 



 
 

29 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

30 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

31 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  16 Dokumentasi Penelitian 
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Gambar 1. Penjelasan mengenai 

Informed Consent 

 

Gambar 2. Pengisian Informed 

Consent 

 

Gambar 3&4 Pengukuran Tinggi 

Badan 
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Lampiran 17 Master Tabel 

 

Gambar 5. Pengukuran Berat Badan 

 

Gambar 6. Wawancara aktifitas fisik 

dan konsumsi junk food 
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Lampiran 18 Informed Consent 

 

 

 

 


